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In this article discusses the Concept of God in Bharadaranyaka Upanisad, where the 
concept of God in Upanisad is Monism and Nirguna Brahman. The concept of God who 
embraces Monism is explained in the Uparisad Bharadaranyaka that God resides or resides 
anywhere but nobody knows it and he is the one who believes in Monism. controlling the 
universe and its contents, He is the One in all things. Then the concept of Nirguna Brahman is 
Bharadaranyaka Upanisad explained that God is described without nature, without form, can 
not be thought but He is a thinker. God in such circumstances is difficult to express in words 
whatever words, He is Almighty so that not many people can reach Him (God). 




 Kitab suci Agama Hindu adalah 
Veda.Ajaran suci Veda sangat relevansi hingga 
kini, terutama ajaran yang menyangkut etika 
dan moralitas.Ajaran yang terkandung dalam 
kitab suci Veda sungguh sangat luas. Keluasan 
ajaran dalam kitab suci Veda dapat dilihat dari 
pokok-dan memerlukan penggalian yang 
sangat mendalam, karena kitab suci Veda di 
dalamnya tidak hanya menyangkut ajaran 
untuk kehidupan di dunia ini, tetapi juga di 
akhirat nanti, sekala dan niskala (Made Titib, 
2011:3). Veda mengajarkan Tuhan dipanggil 
Agni atau Indra atau Varuna, di dalam 
Upanishad Tuhan disebut Brahman. Kitab 
Upanisad merupakan bagian dari kitab Sruti 
yang merupakan Wahyu dari Tuhan.Kitab 
Upanisad mangajarkan hal-hal rahasia alam 
semesta termasuk rahasia Tuhan, maka 
penyampaian dan sifat ilmu itupun harus 
disampaikan secara rahasia, yaitu tidak 
disampaikan secara klasikal atau umum (Putu 
Eka dkk, 2018:439).  
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 Upanisad berisi keterangan mengenai 
pentingnya arti gaib dari kata aum, pengertian 
kata-kata gaib  seperti tajjalan, yang hanya 
bisa didengar oleh mereka yang sedang di-
diksa dan juga masalah-masalah serta ajaran-
ajaran rahasia (Ardiyasa, 2020). Menurut Sri 
Sankara kata Upanisad diambil dari kata sad, 
melepaskan,mencapai atau menghancurkan 
dengan upa dan ni sebagai awalan dan kvip 
sebagai akhiran. Bila pendapatnya diterima 
maka Upanisad berarti pengetahuan tentang 
brahmanyang mana kebodohan dihilangkan 
atau di hancurkan. Uraian mengenai 
pengetahuan tentang brahmandisebut 
Upanisad atau Vedanta. Perbedaan asal kata 
sama-sama mengartikan bahwa Upanisad  
memberikan kepada kita pandangan rohani dan 
juga falsafah. Ada suatu inti kepastian yang 
pada dasarnya tidak bisa disampaikan atau 
dijelaskan kecuali melalui jalan hidup. Hanya 
dengan usaha individu yang sangat keras 
seseorang dapat mencapai kebenaran 
(S.Radhakrishnan.,2008:4).  
Salah satu Upanisad yang akan penulis 
kaji adalah Brhadaranyaka Upanisad. 
Brhadaranyaka Upanisad yang dianggap 
sebagai yang terpenting dari semua Upanisad 
membentuk bagian dari pada Satapatha-
Brahmana. Kitab Bharadaranyaka Upanisad 
ini secara umum membahas mengenai hakikat 
atau kebenaran mengenai dari dari individu 
dan jiwa alam semesta serta berbagai macam 
bentuk pemujaan untuk mencapai Samadhi, 
selain itu dalam kitab ini juga membahas 
mengenai proses beryajna serta proses 
penciptaan alam semesta dimana 
Bharadaranyaka ini mencakup sebagian 
seluruh dari apa yang perlu kita ketahui. Yang 
dimana dalam kitab ini juga menjelaskan 
bahwa Brahman sebagai kesadaraan universal 
atau kesadaran yang utama (Hartaka, 2019). 
Alasan penulis mengangkat tema ini yaitu 
dengan harapan bahwa masyarakat dapat 
dengan mudah memahami ajaran Ketuhanan 
dalam agama Hindu secara umum dan yang 
terdapat dalam kitab ini secara khusus selain 
itu agar masyarakat dapat mengetahui konsep 
atau paham apa saja yang terdapat dalam kitab 
ini dan diharapkan juga dapat berpikir secara 
logis. Dalam pembahasan ini akan dibahas 
mengenai bagaimana konsep Ketuhanan dalam 
agama Hindu dan Konsep ketuhanan dalam 
Bharadaranyaka Upanisad (Somawati, 2020).  
 
II. PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Brhadaranyaka 
Upanisad 
 Brhadaranyaka Upanisad yang 
dianggap sebagai yang terpenting dari semua 
upanisad, Upanisad ini terdiri dari tiga kanda, 
yaitu Madhu Kanda yang mengajarkan tentang 
identitas dasar dari individu dan atman 
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semesta,yang dimaksudkan disini diman 
seseorang memahami hakikat atau apa yang 
ada didalam dirinya, siapa dirinya, dan atman 
semesta adalah jiwa alam semesta yang ada di 
alam seemesta ini, itulah yang disebut atman di 
Brhadaranyaka Upanisad. Yajnavalkya atau 
muni kanda yang memberikan pembenaran 
secara falsafah dari ajaran ini, memberikan 
penjelasan tentang ajaran-ajaran kebenaran 
dalam Upanisad ini agar lebih memahami 
(Suadnyana, 2020). Dan Khila kanda artinya 
tambahan yang membicarakan tentang 
beberapa macam pemujaan, konsep pemujaan 
dan tatanan proses pemujaan yang dilakukan 
dan Samadhi, upasana yaitu menjawab secara 
garis besar tiga tahap kehidupan beragama, 
sravana, mendengarkan upadesa atau ajaran, 
manana, pemikiran logis, upapatti dan 
nididhayasana atau Samadhi perenungan 
(S.Radhakrishnan,2008:107). Bharadaranyaka 
Upanisad dikatakan penting karena pada 
dasarnya kitab Bharadaranyaka 
mengungkapkan hakekat kebenaran yang 
menjadi dasar segala yang ada, semesta dan 
realitas tertinggi yang mengungkapkan secara 
filosofis sehingga dapat diterima secara 
rasional (Darmawan, 2020). 
 
3.2 Konsep Ketuhanan Dalam Agama 
Hindu  
Teologi Hindu , kata teologi berasal 
dari kata theos yang artinya „Tuhan‟ dan logos 
artinya „ilmu‟ atau „pengetahuan‟. Jadi teologi 
berarti pengetahuan tentang Tuhan.Ada banyak 
batasan atau definisi teologi.Teologi secara 
harfiah beraarti teori atau studi tentang 
„Tuhan‟. Dalam praktek, istilah dipakai untuk 
kumpulan doktrin dari kelompok keagamaan 
tertentu atau pemikiran individu 
(Maulana,dkk.2003:500). Pada mulanya 
teologi merupakan istilah yang digunakan oleh 
para pemikir Kristen untuk menunjukan suatu 
disiplin ilmu yang membahas hal Tuhan dan 
Ketuhanan. Terminologis teologi telah menjadi 
disiplin ilmu yang diakui oleh para pakar atau 
ilmuwan dan secara aksiologis atau manfaat 
dalam penerapannya telah meluas ke seluruh 
dunia (Untara & Somawati, 2020). Disiplin 
ilmu teologi menjadi demikian sangat berarti, 
karena keberadaannya telah memenuhi tiga 
persyaratan sebagai sebuah ilmu pengetahuan, 
yakni : (1) syarat ontologis atau objeknya jelas, 
(2) syarat epistemologis (procedure), dan (3) 
syarat aksiologis (makna atau manfaat). 
Karena keabsahan dan keakuratan dari disiplin 
ilmu teologi tersebut,maka epistemology 
teologi telah menjadi pola, patokan, rujukan 
dalam berteologi dari semua agama tanpa 
menyadari bahwa terminology teologi setiap 
agama tidak persisi sama (Donder,2006:15). 
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Istilah teologi dalam agama Hindu 
adalah Brahmavidya adalah pengetahuan untuk 
memahami Tuhan dengan berbagai jalan, cara, 
paham, atau ajaran (agama). Brahmavidya 
tidak memaksakan kebenaran kepada siapa 
saja.Brahmavidyabagaikan kasih sayang 
seorang ibu jagat raya (Tuhan) salah satu 
paham atau cara pandang terhadap Tuhan. 
Brahmavidya tidak pilih kasih pada salah satu 
paham atau cara pandang terhadap Tuhan 
(Gunawijaya, 2020). Konsep dan cara pandang 
Hinduisme mengakui semua jalan,cara,agama, 
adalah sama mulianya di hadapan Tuhan 
sangat jelas tertera  dalam sloka Bhagavadgita 
yang berbunyi : ye yathā mām prapadyante 
tāms tataiva bahajāmi aham,mama vrtmā 
nuvartante manusyā pārtha sarvaśah ( 
Bhagavadgita IV-11) „dari mana saja dan 
dengan cara apa saja manusia mendekati-Ku 
(Tuhan), Aku (Tuhan) akan terima‟. Pada sloka 
lainnya juga dikatakan; yo-yo yām tanum 
bhaktah śraddhayā „rcitum icchati, tasya-tasyā 
„calām sraddhām tām eva vidadhāmy aham 
(Bhagavadgita VII:21) „apapun bentuk 
kepercayaan yang ingin dipeluk oleh penganut 
agama, dengan bentuk apapun keyakinan yang 
tak berubah itu, sesungguhnya Aku sendiri 
yang mengajarinya‟ ( Donder,2006:55-56). 
Hindu menganut paham 
monoteisme,mengakui satu Tuhan sebagai 
yang esa. Konsepsi Tuhan sebagai yang 
tunggal dapat dipahami melalui beberapa 
sumber berikut. Dalam Rgveda Mandala I 
Sukta 164, mantra 46 dinyatakan sebagai 
berikut. 
 “Ekam sat wiprah bahuda wadanti, 
agnim 
 Yaman matariswaman” 
Terjemahannya: 
 “Tuhan itu satu, oleh para Rsi 
disebutkan dengan Agni, Yama, 
Matariswanam. 
Di dalam sumber lain yakni dalam Yajur Veda 
3.21 dinyatakan juga mengenai Tuhan sebagai 
yang tunggal seebagai berikut. 
 “Tad evagnis tad adityas tad vayus tad 
u cadramah 




 “Agni adalah itu, Aditya adalah Itu, 
Vayu adalah itu, Candrama adalah itu, Cahaya 
adalah itu, Brahma adalah itu, Apah adalah itu, 
Prajapati Ia. 
 
Keyakinan akan Ke-Esa-an Tuhan dalam 
agama Hindu dinyatakan dengan dua cara 
pandang, yaitu Tuhan yang memiliki sifat-sifat 
Nirguna Brahman (Tuhan tidak terwujud, dan 
merupakan jiwa suci) dan Tuhan yang bersifat 
Saguna Brahman (Tuhan diberi nama,bentuk, 
dan atribut lainnya). Sebagai Nirguna 
Brahman Tuhan dinyatakan tak terwujud, tidak 
terpikirkan dan abstrak sebagaimana tersirat 
dalam ssloka Bhagavadgita II.25 sebagai 
berikut. 
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 “Avyakto‟yam acintyo‟yam 
Avikaryo‟yam ucyate 




 “Dia tidak dapat diwujudkn dengan 
kata-kata, tidak dapat dipikirkan, Dan 
dinyatakan, tak berubah-ubah; karena itu 
dengan mengetahui sebagaimana, Halnya 
engkau tak perlu berduka. 
Penjelasan di atas, menegaskan 
kedudukan Tuhan sebegai yang esa, namun 
dipersonifikasikan dengan berbagai nama, 
atribut, dan peran yang  berbeda-beda. Jadi, 
Hindu bukan agama yang memuja banyak 
Tuhan, melainkan agama yang memuja satu 
Tuhan berserta percikan sinar dan Jiwa Tuhan 
yang disebut berbagai nama dan sebagai 
bentuk pujian. Sinar dan percikan jiwa Tuhan 
itu bersifat banyak (nawa rupa) dan ketika 
dipersonifikasikan Hindu memuja Tuhaan 
dalam bentuk 2 (acetana-cetana), 3 (Brahma-
Wisnu-Siwa). Dalam bentuk 5 
(Iswara,Brahma,Mahadewa,Wisnu, dan Siwa) 
(Windya, 2020).  
 Di dalam bentuk 7 (Iswara, Brahma, 
Mahadewa, Wisnu, Siwa, Sadasiwa, 
Paramasiwa), dalam bentuk 9 (Iswara, Brahma, 
Mahadewa,Wisnu, Siwa, Maheswara, Rudra, 
Sangkara, Sambu, Siwa, Sadasiwa, 
Paramasiwa) dan 33 dengan komposisi 11 di 
langit, 11 di sorga dan 11 di bumi (Yudha 
Triguna,2018:73-75). Selain sloka-sloka 
tersebut Tuhan dalam kosep monisme juga 
terdapat dalam beberapa lontar seperti lontar 
siwatattwa yang menjelaskan bahwa: 
 “Yathottamam iti sarve, jagat tattwa va 
līyate, 
 Yathā sambhava te sarvam, tatra 
bhavati līyate. 
 Sakweh ning jagat kabeh, mijil 
sangkeng Bhaṭāra Ṥiwa ika, līna ring 




 “Seluruh alam ini muncul dari Bhatara 
Siwa, lenyap kembali kepada Bhatara Siwa 
juga”. 
 
 Brahmāsṛjayate lokam, viṣṇuve 
pālakasthitam. 
 Rudratve samharaśceva, trimūrtih 
nama evaca. 
 Lwir Bhaṭṭara Ṥiwa magawe jagat, 
Brahmā rūpa sirān pangrakṣa jagat, 
 Wiṣṇu rūpa sirān pangrakṣa jagat, 
Rudra rūpa sira mralayakên rat, nāhan 




 “Adapun penampakan Bhatara Siwa 
dalam menciptakan dunia ini adalah; 
 Brahma wujudnya waktu menciptakan 
dunia ini, Wisnu wujudnya waktu memelihara 
dunia ini, Rudra wujudnya waktu mempralina 
dunia ini. Demikianlah tiga wujudnya (Tri 
Murti) hanya beda nama.” 
 
Demikian juga dalam sloka berikut : 
 “Utpatti bhagavān brahmā, sthiiti 
viṣṇuh tathevaca 
 Pralīna bhagavān rudra, 
trayastrailokasaraṇaḥ. 
 Bhaṭāra Brahmā sirotpatti, Bhatara 
Wiṣṇu sira sthiti, Bhaṭāra Rudra sira 
 pralīṇa, nahan tang tiga pinaka saraṇa 
ring loka.” (Bhuwana Kosa VII.25) 




 “Bhatara Brahma adalah pencipta, 
Bhatara Wisnu adalah yang memelihara, 
Bhatara Rudra adalah pralina. Demikianlah 
Dewa yang tiga itu sebagai pelindung.” 
 
Dari sloka-sloka tersebut sangat jelas bahwa 
Tuhan di dalam siwatattwa digambarkan 
sebagai dewa Siva yang dalam hal ini 
berfungsi dan berperan sebagai pencipta dan 
merupakan sumber segala yang ada di alam 
semesta ini.beliau yang maha kuasa yang 
menciptakan seluruh isi bahkan juga termasuk 
manusia itu sendiri berasal dari Tuhan 
(Wulandari & Untara, 2020). Kita diciptakan 
oleh Beliau dan akan kembali kepada-Nya 
sesuai waktu yang ditentukan oleh Beliau. 
Beliau atau Bhatara Siwa yang memiliki kuasa 
untuk menciptakan, memelihara dan melebur 
alam semesta (Suadnyana & Darmawan, 
2020). 
 
C. Konsep Ketuhanan Dalam 
Brahadaranyaka Upanisad  
 Dalam Brhadaranyaka Upanisad 
mengandung konsep Ketuhanan Monisme 
dimana Monisme adalah salah satu konsep 
kepercayaan atau keyakinan di dalam Agama 
Hindu. Monisme adalah teori yang menyatakan 
bahwa hanya ada satu realitas yang 
fundamental (realitas itu mungkin 
Tuhan,jiwa,materi,atau sessuatu substaansi 
yang netral atau tidak diketahui oleh manusia 
(Yogiswari, 2020). Monisme juga adalah 
keyakinan terhadap adanya Keesaan Tuhan 
Yang Maha Esa merupakan hakikat alam 
semesta. Esa adalah segalanya 
(Donder,2006:196). Jadi dari pernyataan 
tersebut sangat jelas bahwa Kitab 
Bharadaranyaka Upanisad sangat mengakui 
otoritas Tuhan Yang Maha Esa.Esa dalam 
segalanya.Yang dalam hal ini Tuhan dalam 
Bharadaranyaka Upanisad digambarkan atau 
disebut dengan Brahman. Ke Esaan Tuhan 
dalam kitab ini digambarkan dengan berbagai 
macam bentuk atau hal yang ada di alam 
semesta ini dan yang bertempat atau yang 
bermukim di alam ini seperti yang dijelaskan 
dalam beberapa sloka atau mantra dalam kitab 
Bharadaranyaka Upanisad sebagai berikut 
(REVISI) 
 “yah prthivyām tisthan prthivyā 
antarah,yam prthiviī na veda, yasya prthivī 
sarīram yah  prthivim antaro yamayati, esa 
ta ātmantaryāmy amrtah” (Brhadaranyaka 
Upanisad:  III.7.3) 
Terjemahannya: 
 “Dia yang bermukim dibumi ini, dan 
juga masih di dalam bumi,yang tidak diketahui 
oleh  bumi,yang tubuhnya adalah bumi ini, 
yang mengendalikan bumi dari dalam,dialah 
 atman-mu, pengendalian dari dalam, 
yang abadi”. 
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 “yo‟psu tisthann,adbhyo‟ntarah, yam 
āpo na viduh, yasyāpah sarīram, yo‟po ntaro 
 yamayati,esa ta ātmāntāryāmy” 
(Brhadaranyaka Upanisad:III.7.4) 
Terjemahannya: 
 “Dia yang bersemayam dalam air, 
tetapi juga di dalam air yang tidak diketahui 
oleh air  tersebut,yang tubuhnya adalah 
air itu,yang mengendalikan air dari dalam, 
dialah atman- mu,pengedalian dari 
dalam,dialah atman-mu pengendali dari dalam 
yang abadi”. 
 
 “yo‟gnau tisthann,anger antaarah,yam 
agnir na veda,yasyāgnih sarīram,yo‟gnim 




 “Dia yang bermukim dalam api,tetapi 
yang berada dalam api, yang tidak diketahui 
oleh  api tersebut,yang mengendalikan api 
dari dalam, dialah atman-mu,pengendali dari 
dalam  yang abadi” 
 
 “Yo‟ntarikse tiṣṭhann, antarikṣād 
antaraḥ, yam antariksaṁ na veda, 
yasyāntarikṣaṁ  śarīram, yo‟ntarikṣam 
antaro yamayati, eṣa ta ātmāntaryāmy 
amṛtaḥ” (Brahadaranyaka  Upanisad III.7.6) 
 
Terjemahannya: 
 “Dia yang bermukim di langit, tetapi 
yang berada dalam langit, yang tidak diketahui 
oleh  langit tersebut, yang raganya adalah 
langit itu, yang mengendalikan langit dari 
dalam,  dialah atman-mu, pengendali dari 
dalam yang abadi.” 
 
 “Yo vāyau tiṣṭhann, vāyor antaraḥ, 
yaṁ vājur na veda, yasya vāyuḥ śarīram, yo 
vāyum  antara yamayati, eṣa ta ātmāntaryāmy 
amṛtaḥ”. (Brahadaranyaka Upanisad III.7.7) 
 
Terjemahannya: 
 “Dia yang bermukim dalam udara, 
tetapi yang berada di udara, yang tidak 
diketahui oleh  udara tersebut yang tubuhnya 
adalah udara itu, yang mengendalikan udara 
dari dalam,  dialah atman-mu, dialah 
pengendali dari dalam yang abadi”. 
 
 “Yo divi tiṣṭhann, divo‟ntaraḥ, yaṁ 
dyaur na veda, yasya dyauḥ śarīram, yo divam 
 antaro yamayati, eṣa ta ātmāntaryāmy 
amṛtaḥ.” (Brahadaranyaka Upanisad III.7.8) 
 
Terjemahannya: 
 “Dia yang bermukim di surge, tetapi 
yang berada di dalam surga, yang tidak 
diketahui  oleh surga tersebut, yang 
tubuhnya adalah surge, yang mengendalikan 
surge dari dalam,  dialah atman-ku, dialah 
pengendali dari dalam yang abadi.” 
 “Ya āditye tiṣṭhann ādityād antaraḥ, 
yam ādityo na veda, yasyādityaḥ śarīram, yo 
ādityam antaro yamayati, eṣa ta ātmāntaryāmy 
amṛtaḥ” (Brahadaranyaka Upanisad  III.7.9) 
 
Terjemahannya: 
 “Dia yang bermukim di matahari, tetapi 
yang berada di dalam matahari, yang tidak 
 diketahui oleh matahari tersebut, yang 
raganya adalah matahari, yang mengendalikan 
 matahari dari dalam, dialah ātmanmu, 
pengendali dari dalam yang abadi”. 
  
 “Ya dikṣu tiṣṭhan, dighbyo‟ntaraḥ, yaṁ 
diśo na viduḥ, yasya diśaḥ śarīram, yo diśo 
 antaro yamayati, eṣa ta ātmāntaryāmy 
amṛtaḥ.” (Brahadaranyaka Upanisad III.7.10 
 
Terjemahannya: 
 “Dia yang bermukim dalam antariksa, 
tetapi tetap dalam antariksa, yang tidak 
diketahui  oleh antariksa tersebut; yang 
raganya adalah antariksa itu, yang 
mengendalikan antariksa  dari dalam, dia 
adalah atman-ku, pengendali dari luar yang 
abadi” 
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Dalam 10 Sloka diatas dinyatakan bahwa  
Tuhan ada di setiap ciptaan-Nya tanpa bisa kita 
ketahui Dia yang menjadi,menjaga semua ini 
itulah maha kuasaan Tuhan. Penyataan di 
dalam Brhadaranyaka Upanisaad ini juga di 
pertegas lagi di dalam Bhagavadgita bahwa 
Tuhan itu ada disetiap ciptaan-Nya. 
 “Aham  sarvasya prabhavo 
 Matah sarvam pravartate 
 Iti matvā bhajante mām 






 “Aku adalah asal mula segala yang ada. 
Dari Aku lahirlah segala sesuatu yang ada ini, 
Mengetahui hal ini orang bijaksana memuja-
Ku Dengan sepenuh hati”. 
 Mantram-mantram Brahadaranyaka 
Upanisad diatas menjadi ide untuk 
menggambarkan Tuhan tidak mungkin  
digambarakan. Namun demi kepentingan 
manusia, agar manusia memiliki rasa tunduk, 
hormat, dan patuh terhadap Tuhan, makan mau 
tidak mau Tuhan harus digambarkan dalam 
wujud Oknum yang mengejawantah sebagai 
“Manusia Kosmos” yang identic dengan alam 
semesta (Made, 2020). Tuhan sebagai 
“Manusia Kosmos” digambarkan sebagai 
manusia yang memiliki segala organ tubuh 
yang padanannya ada di di alam semesta. 
Uraiaan seperti ini juga dapat dinyatakan 
dalam mantaram : 
 “Yah sarvesu bhūtesu bhūtesu tisthan 
sarvebhyo bhūtebhyo „ntarah, yam sarvāni 
 bhūtāni na viduh, yasya sarvāni 
bhūtāni śarīram, yah sarvāni bhūtāni antaro 
 yamayati, esa ta ātmāntaryāmy amrtah 
ity adhibhūtam; athādhyātmam. 
 (Brhadaranyaka Upanishad III.7.15) 
 
Terjemahnnya: 
 “Dia yang bermukim dalam semua 
makhlu, tetapi yang berada pada semua 
 makhluk, yang tiada satu makhlukpun 
mengetahuinya yang tubuhnya adalah 
 semua  makhluk, yang mengendalikan 
semua makhluk dari dalam, dialah atman-
 mu,  pengendali dari dalam yang 
abadi.Itulah keterangan mengenai makhluk-
 makhluk.Sekarang keterangan 
mengenai atman.” 
 
 “Yah prāne tisthan prānād antarah, 
yam prāno na veda, yasya prānah śarīram, 
 yah  prānam antaro yamayati, esa ta 
ātmāntaryāmy amrtah” (Brhadaranyaka 
Upanisad  III.7.16) 
 
Terjemahnya: 
 “Dia yang bermukim dalam nafas, 
tetapi yang berada di dalam nafas, yang tidak 
 diketahui oleh nafas, yang raganya 
adalah nafas yang mengendalikan nafas dari 
dalam,  dialah atman-mu, pengendali dari 
dalam.” 
 
 “Yo vāci tisthan vāco „ntarah, yam 
vān na veda, yasya vāk śarīram, yo vācam 
 antaro  yamayati, esa ta 
ātmāntaryāmy amrtah.”   
 (Brhadaranyaka Upanisad III.7.17) 
 
Terjemahnnya: 
 “Dia yang bermukim dalam organ 
wicara, tetapi yang berada dalam organ wicara, 
 yang tidak diketahui oleh organ 
wicara, yang raganya adalah organ wicara, 
yang  mengendalikan organ wicara dari 
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dalam, dialah atman-mu, pengendali dari 
dalam  yang abadi”. 
 
 “Yas caksusi tisthams caksuso 
„ntarah, yam caksur na veda, yasya caksuh 
 śarīram, yas caksur antaro yamayati, 
esa ta ātmāntaryāmy amrtah”. 
(Brhadaranyaka  Upanisad III.7.18) 
Terjemahannya: 
 “Dia yang bermukim pada mata, tetapi 
yang ada di dalam mata, yang tidak diketahui 
oleh mata, yang tubuhnya adalah mata, yang 
mengendalikan mata dari  dalam, dialah 
atman-mu, pengendali dari dalam yang abadi.” 
 
 “Yah śrotre tisthan śrotrād antara, 
yam śrotram na veda, yasya śrotram śarīram, 
 yah śrotram antaro yamayati, esa ta 
ātmāntaryāmy amrtah.” (Brhadaranyaka 
Upanisad  III.7.19) 
 “Dia yang bermukim dalam telinga, 
tetapi yang berada dalam telinga yang tidak 
diketahui oleh telinga, yang tubuhnya adalah 
telinga yang mengendalikan telinga  dari 
dalam, dialah atman-mu, pengendali dari 
dalam yang abadi.” 
 
 “Yo manasi tisthan manaso „ntarah, 
yam mano na veda, yasya manah śarīram, yo 
 mano‟ntaro yamayati, esa ta 
ātmāntaryāmy amrtah.” (Brhadaranyaka 
Upanisad  III.7.20) 
 
Terjemahanya: 
 “Dia yang bermukim dalam pikiran, 
tetapi yang ada dalam piikiran, yang pikiran 
 tidak  mengetahuinya, yang tubuhnya 
adalah pikiran, yang mengendalikan pikiran 
dari  dalam,  dialah ātma-mu, 
pengendali dari dalam yang abadi.” 
 
 Dalam Brhadaranyaka Upanisad  juga 
menganut konsep Ketuhanan Nirguna 
Brahman (Tuhan yang tak tersifatkan). Tuhan 
dalam wujud Nirguna adalah Tuhan yang tidak 
dapat digambarkan dengan kata-kata tidak 
bersifat, serta tidak memiliki wujud apapun. 
Tuhan dalam konsep Nirguna brahman dalam 
Upanisad dinyatakan istilah “netineti” atau 
bukan ini bukan itu” (Anggraini,2019).Dari hal 
tersebut di atas jelas bahwa Tuhan dalam 
konsep Nirguna Brahman merupakan Tuhan 
yang tidak dapat dibayangkan seperti apapun, 
Tuhan bukan apa-apa, atau tidak boleh 
dianggap seperti apa karena Ia bukan apa-apa, 
karena Ia Nirguna Brahman (Tuhan) itu tidak 
dapat dijelaskan dengan kata-kata, namun demi 
kepentingan penghayatan kepada-Nya maka Ia 
kerap dideskripsikan atau digambarkan dengan 
pendekan Atman yang sering disebut dengan 
“Dia”. Dalam kitab Bharadaranyaka Upanisad 
dinyatakan sebagai berikut: (REVISI) 
 “brāhmanā abhivadanti, asthulam, 
ananu, ahraswam, adīgrgham, alohitam, 
 asneha, acchāyam, atamah, avāyv 
anākāsam, asangam, arasam. Agandham, 
 acaksuskam, asrotram, avāk, amanah, 
atejaskam, parānam, amukham, amātram, 
 anantara, abāhyam; na tad asnāti kim 
cana, na tad asnāti kas cana. (Brhadaranyaka 
 Upanisad III.8.8) 
 
Terjemahannya: 
“mereka yang mengerti Brahman (Tuhan) 
menyebut-Nya yang Kekal, Dia (Tuhan) tidak 
kasar, tidak pula halus, tidak pendek dan tidak 
pula panjang, tidak  bersinar merah (seperti 
api) tidak pula menempel (seperti air). Dia 
(Tuhan)  bukanlah bayangan atau 
kegelapan, bukan pula udara atau angkasa, 
tanpa ikatan,  tanpa  rasa, tanpa bau, tanpa 
mata, tanpa telinga, tanpa suara, tanpa pikiran, 
tanpa  gemerlapan, tanpa napas, tanpa mulut, 
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tanpa ukuran, tiada apapun di dalam dan di 
 luarnya. Dia (Tuhan) tidak memakan 
apapun dan tidak ada apapun yang bisa 
 memakannya. 
 
 “Tad vā etad akasaram, adrstam 
drastr, asrutam, srotr, amatam mantr, 
avijnātam  vijnātr, nānyad ato‟sti drastr, 
nānyad ato‟sti srotr, nānyad ato‟sti mantr, 
nānyad  ato‟sti vijnātr, etasmin nu khalv 
aksare, akasa otas ca protas ca. 
 (Brhadaranyaka Upanisad III.8.11) 
 
Terjemahannya: 
 “Dia (Tuhan) tidak bisa dilihat tetapi 
bisa melihat, tidak bisa didengar tetapi Dia 
adalah  pendengar, yang tidak bisa dipikirkan 
tetapi Dia adalah pemikir, tidak dimengerti 
 tetapi Dia adalah yang mengerti. Tidak 
ada yang bisa melihat selain Dia, tidak ada 
 pendengar selain Dia, tidak ada pemikir 
selain Dia, tidak ada yang mengerti kecuali 
Dia,  oleh yang kekal inilah angkasa 
dibentuk”.  
 
 Pernyataan dari mantram-mantram di 
atas  di nyatakan juga dalam Bhagavadgita  
VII:24 dikatakan: Avyaktam vyaktim āpannam 
manyate mām abuddhayah param bhāvam 
ajānanto mama‟vyayam anuttamam. Yang 
artinya adalah “Orang yang picik 
pemahamannya (tentang Tuhan) akan 
beranggapan bahwa Aku yang tidak terikat 
dengan wujud tertentu, mereka hanya melihat 
Aku yang termanifestasikan,mereka hanya 
melihat lebih tinggi, yaitu Yang Kekal Abadi 
dan Yang Maha Tinggi”. Sloka  diatas dengan 
sangat jelas menguraikan bahwa Tuhan itu 
tidak dapat disamakan dengan apa-apa, sebab 
Ia tidak memiliki wujud tertentu (nirguna). 
Oleh sebab itu ketika Ia menjadi sesuatu, tidak 





Dari materi tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa dalam agama Hindu 
khususnya dalam kitab Bharadaranyaka 
Upanisad menganut konsep Ketuhanan yang 
Nirguna Brahman dan konsep atau paham 
Monisme. Konsep Ketuhanan yang Nirguna 
Brahman dalam kitab ini dinyatakan bahwa 
Tuhan itu bersifat tidak kasar, tidak pula halus, 
Dia bukan bayangan oleh karena itu Tuhan 
dalam konsep ini merupakan Tuhan yang tidak 
dapat digambarkan seperti apapun. Sementara 
konsep Monisme merupaka konsep yang 
mengakui ke Esaan Tuhan dimana Tuhan atau 
Brahman dalam Kitab ini tidak digambarkan 
namun untuk kepentingan umat manusia 
akhirnya Tuhan dideskripsikan atau 
digambarkan dalam wujud oknum yang 
mengejawantah sebagai manusia kosmos yang 
memiliki segala organ tubuh yang padanannya 
ada di alam semesta.Namun dibalik banyaknya 
konsep tersebut agama Hindu tetap mengakui 
hanya satu Tuhan namun 
mengimajinasikannya agar mempermudah 
dalam memfokuskan suatu persembahyangan 
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ataupun pemujaan.Seperti dalam 
Bharadaranyaka Upanisad ini terdapat banyak 
sekali penggambaran tentang keberadaan 
Tuhan namun sejatinya Tuhan itu hanya satu 
yaitu Yang Maha Kuasa.Kemahakuasaan 
Tuhan tidak bisa disampaikan atau diungkapan 
melalui kata-kata, namun kita sebagai manusia 
tetap mengakui keberadaan dan segala 
Kemahakuasaanya atas alam semesta dan 




Ardiyasa, I. N. S. (2020). PEMUJAAN AGNI 
DALAM SAMA WEDA. Genta 
Hredaya, 4(1). 
Darmawan, I. P. A. (2020). ANIMISME 
DALAM PEMUJAAN BARONG 
BULU GAGAK DI BALI. Genta 
Hredaya, 4(1). 
Donder, I Ketut. 2006. BRAHMAVIDYA: 
TEOLOGI KASIH SEMESTA. Paramita: 
Surabaya. 
Eka Suadnyana, I. B. P., & Ariyasa 
Darmawan, I. P. (2020). Nilai 
Pendidikan Agama Hindu Dalam Lontar 
Siwa Sasana . Cetta: Jurnal Ilmu 
Pendidikan, 3(2), 371-391. 
https://doi.org/10.37329/cetta.v3i2.460 
Gami Sandi Untara, I. M., & Somawati, A. V. 
(2020). Internalisasi Pendidikan Karakter 
Pada Anak Usia Dini Dalam Keluarga 
Hindu Di Desa Timpag Kabupaten 
Tabanan. Cetta: Jurnal Ilmu 
Pendidikan, 3(2), 333-358. 
https://doi.org/10.37329/cetta.v3i2.458 
Gunawijaya, I. W. T. (2020). KONSEP 
TEOLOGI HINDU DALAM 
GEGURITAN GUNATAMA (Tattwa, 
Susila, dan Acara). Jñānasiddhânta: 
Jurnal Teologi Hindu, 2(1). 
Hartaka, I. M. (2020). MEMBANGUN 
SEMANGAT KEBANGSAAN 
PERSPEKTIF ETIKA HINDU. Genta 
Hredaya, 3(2). 
Made, Y. A. D. N. (2020). KEBUGARAN 
JASMANI DAN ROHANI 
PERSPEKTIF TEOLOGI 
HINDU. Jñānasiddhânta: Jurnal 
Teologi Hindu, 2(1). 
Somawati, A. V. (2020). FILSAFAT 
KETUHANAN MENURUT PLATO 
DALAM PERSPEKTIF HINDU. Genta 
Hredaya, 4(1). 
Suadnyana, I. B. P. E. (2020). 
IMPLEMENTASI NILAI ETIKA 
HINDU PADA GEGURITAN NI 
SUMALA. Bawi Ayah: Jurnal 
Pendidikan Agama Dan Budaya 
Hindu, 11(1), 100-116. 
Sura Adnyana, Putu Eka dkk.KONSEP 
KETUHANAN HINDU DALAM ISA 
UPANISAD KAJIAN TEOLOGI HINDU. 
Jurnal Penelitian Agama Hindu 2. 1 
(2018): 439. 
S. Radhakrishnan. 2008. UPANISAD 
UPANISAD UTAMA. Surabaya: 
Paramita. 
Maulana, Achmad, dkk. 2003. KAMUS 
ILMIAH POPULER LENGKAP. 
Yogyakarta: Absolut. 
Windya, Ida Made. DINAMIKA PASANG 
AKSARA BALI: SEBUAH KAJIAN 
HISTORIS SISTEM EJAAN. Jurnal 
Widyacarya 2.1 (2018): 39-43. 
Titib, I Made. 2011. TEOLOGI VEDA. 
Surabaya: Paramita. 
VIDYA DARŚAN | 92 
 
Triguna, IBG Yudha. KONSEP KETUHANAN 
DAN KEMANUSIAAN DALAM HINDU. 
Jurnal DHARMASMRTI 1.18 (2018): 
73-75. 
Tim Penterjemah. 1991. Bhuana Kosa Alih 
Aksara dan Alih Bahasa. Denpasar Bali: 
Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat  I 
BALI. 
Yogiswari, K. S. (2020). AGAMA DI MATA 
KAUM MUDA: TINJAUAN 
SUBJEKTIVISME SØREN A. 
KIERKEGAARD. Genta Hredaya, 3(1). 
